




1.1 Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar mengajar ilmu matematika 
yangbertujuan menjadikan pengetahuan matematika bermanfaat dan dapat 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Muhsetyo (2014) menjelaskan 
pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.Salah satu 
komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran.Pembelajaran matematika akan lebih bermakna jika 
siswa tidak hanya menerima apa saja yang diajarkan oleh guru dan menghafalkan 
rumus yang diberikan. Siswa seharusnya dilibatkan secara aktif dalam menemukan 
konsep pembelajarannya sebagai aktifitas untuk dirinya sendiri serta belajar untuk 
bersosialisasi dengan teman seperti berdiskusi, kerja kelompok, presentasi dan 
lainnya sebagai aktifitas dalam suatu kelompok. 
Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran untuk memahami pengetahuan matematika dengan 
caranya sendiri.  Menurut (Asis &Ika ,2014) Pembelajaran aktif adalah pendekatan 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas peserta didik. Peserta didik 
distimulasi untuk mengikuti pembelajaran dengan antusias dan motivasi tinggi untuk 
membangun kerja sama. Tujuannya adalah agar peserta didik mampu secara aktif 
memperoleh pengalaman belajar,mengembangkan kemampuan berpikir, 
menganalisis, menyintesis, menilai dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun pendapat tentang pentingnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
diungkapkan oleh Martinis Yam( dalam Novitasari, 2013) bahwa keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang 
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dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari . Dari penjelasan tersebut, untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran matematika diperlukan keaktifan siswa agar terbentuk siswa yang 
mampu berpikir kritis dan kreatif serta dapat menyelesaikan berbagai permasalahan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi kelas yang peneliti lakukan pada tanggal 
31 Oktober2018 kepada guru matematika di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta didapatkan informasi bahwa masalah-masalah yang dialami dalam 
pembelajaran antara lain kurangnya motivasi belajar siswa, kurangnya keaktifan 
siswa saat pembelajaran, kurang pahamnya siswa akan materi matematika, hasil 
belajar yang rendah, dan lainnya. Dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus 
meningkatkan pada masalah keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, karena 
jika keaktifan siswa meningkat, proses pembelajaran menjadi tidak monoton dan 
dapat meningkatkan minat belajar siswa yang akan berdampak pada prestasi belajar 
siswa, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Seperti yang diungkapkan oleh E. 
Mulyasa (2002:101) bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, 
baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa 
percaya pada diri sendiri. 
Keaktifan siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dengan jumlah 27 
siswa sebelum dilakukan tindakan diperoleh siswa mampu mengajukan pertanyaan 
sebanyak 3 siswa (11,11%), Siswa mampu menjawab pertanyaan sebanyak 5 siswa 
(18,5%), Siswa mampu mengungkapkan pendapat sebanyak 2 siswa (7,4%).  
Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa hal seperti pemilihan metode yang kurang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran , kurang terampilnya guru dalam menggunakan metode tersebut, 
pembelajaran yang monoton, serta guru yang mendominasi dalam proses 
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pembelajaran. Menurut Widyantini  (dalam Asyari, Budi Usodo, Riyadi, 2015) dalam 
pembelajaran matematika kepada siswa, guru masih menggunakan paradigma 
pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran matematika cenderung 
berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi 
pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton sehingga mengakibatkan 
peserta didik merasa jenuh dan tersiksa.Tugas guru hanyalah mengarahkan peserta 
didik melalui metode yang efektif dan efisien  dalam proses pembelajarannya 
sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar nyata.Dengan begitu, guru dapat 
mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.Siswaakan lebih banyak 
berkegiatan baik secara fisik maupun secara mental. Hal ini membuat adanya 
perubahan sistem mengajar dari yang teacher centred (berpusat pada guru) menjadi 
student centred (berpusat pada siswa). Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang 
dapat membuat pembelajaran menjadi berpusat pada siswa dan meningkatkan 
keaktifan siswa dalam berpendapat,bertanya serta dalam mengungkapkan 
pemikiran,ide, gagasan yang dimilikinya pada proses pembelajaran. Salah satu 
pendekatan yang mendukung peningkatan keaktifan siswa adalah pendekatan open-
ended. 
Menurut Shimada (1997) pendekatan open ended adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang dimulai dari mengenalkan atau menghadapkan siswa pada 
masalah terbuka, pembelajaran dilanjutkan dengan menggunakan banyak jawaban 
yang benar dari masalah yang diberikan untuk memberikan pengalaman kepada siswa 
dalam menemukan sesuatu yang baru di dalam proses pembelajaran. Dari penjelesan 
tersebut dapat kita ketahui bahwa pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan 
pembelajaran yang diawali dengan memberikan masalah yang bersifat terbuka. 
Proses pembelajaran harus mengarahkan siswa untuk menyelesaikan persoalan 
dengan banyak cara penyelesaian yang benar. Pada pendekatan ini , siswa tidak hanya 
dituntut untuk memberikan jawaban tetapi menjelaskan proses mendapatkan jawaban 
tersebut sehingga sebelum siswa menemukan jawaban yang benar, siswa harus 
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mengembangkan cara maupun strategi yang bervariasi. Oleh karena itu, melalui 
pendekatan ini siswa diharapkan dapat menggali kemampuan analitis mereka dalam 
menghadapai masalah di kehidupan sehari-hari serta menyelesaikan masalah tersebut 
dengan banyak cara.  
Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan Keaktifan Siswa dalam 
Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan 
Pendekatan Open-Ended ”. 
  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada peningkatan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
menggunakan pendekatan Open-Endedpada siswa kelas VIII B di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dipakai dalam penelitian ini dirinci menjadi dua, yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
 
1. Tujuan Umum  
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
2. Tujuan Khusus  
Tujuan khusus penelitian ini untuk meningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  menggunakan 




1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Menemukan teori baru yang diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 
metode pembelajaran matematika khususnya dalam peningkatan keaktifan siswa 
saat proses pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Proses belajar mengajar di sekolah lebih bervariasi serta menambah referensi 
penelitian di dalam perpustakaan sekolah.  
 b. Bagi Guru 
 (1) Memperoleh pengalaman tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan  menggunakan pendekatan Open-Ended. 
(2) Menambah bahan referensi dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
matematika 
 
c. Bagi Siswa  
 Meningkatkan keaktifan siswa dalam menyampaikan pemikiran, ide serta 
gagasan yang siswa miliki saat proses pembelajaran matematika 
 
 
